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Abstact

ing is an effort to students in finding solution
o o develop students’ self-regulated
d achaive the goal of mathematics

regulated leaming is not only
tudents’ themselves for

Self-regulated learmning develo .
for teaching mathematics. BY interesting t
leamning, students can solve their problems an
learning it self easier. One of the characteristics self-

3 . jso directing s
depending on malerials in classroom but & ] _
their difficult leaming task, because the students who have self-regulated will

achieve their source of leaming needed. Therefore, every student' is.able t.o regu]:hte
their learning by activated cognitive, affective and psychomotoric n theirs, so the

goal of learning can be achieved like as wishing.

PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan pendidikan, matematika adalah bidang dasar vang
dipelajari dari usia dini hingga tingkat perguruan tinggi. Ada beberapa alasan
tentang perlunya siswa belajar matematika. Lima alasan perlunya belajar
matematika yakni karena matematika merupakan (1) sarana bempikir yang jelas
dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3)
sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana
untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya. Selain dari ke lima alasan tersebut, tujuan
diberikan mata pelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa mampu: 1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akura
dalam pemecahan masalah; 2) menggunakan penalaran p
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalis
atau menjelaskan gagasan dan pemyataan matematika; 3) memecahkan
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model mae r:sz?lah
menyelesaikan  model, dan menafsirtkan 5oy vang diperoleh.ahka'
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atay me di; la:;)

antar konsep dan
t, efisien, dan tepat
ada pola dan sifat,
asi. menyuSUn bUkﬁ‘
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untuk memperjelas keadaan ata
u . et e ;
matematika dalam kehidupan vairt‘:xasalah' 5) memiliki sikap menghargai kegunaan

dalam mempelajari Matematiky ::;ﬁlik.i rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
pemecahan masalah Matematik, X sikap ulet dan percaya diri dalam

merupakan konsep bagaimana siswa dapat menjadi
ar dirinya sendir. Dalam belajar siswa membutuhkan
SWa mampu mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri
-tugas belajamya yang sulit, sehingga siswa tidak hanya

g di berikan guru di dalam kelas. Karena siswa yang
mandiri akan mencari sumber belajar yang dibutuhkannya,

Selanjutnya Haris mendefinisikan kemandirian belajar sebagai kegiatan
belajar aktif, yang didorong oleh niat atay motif untuk menguasai suatu kompetensi
guna mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki.* Dengan demikian setiap individu dalam hal ini
berarti siswa mampu mengatur pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan
kognitif, afektif dan perilakunya yang ada pada dirinya sehingga tercapai tujuan
belajar yang diinginkan.

Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena
kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu.
Menurut Wedemeyer, kemandirian belajar perlu diberikan kepada peserta didik
supaya mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan

pengatur bagi proses belaj
kemandirian belajar agar s
untuk menyelesaikan tugas
mengandalkan materi yan

! Depdiknas. Kurikulum 2006 Standar Isi Mata Pelajaran Matematika. (Jakarta: Depdiknas,
2006), him. 345. o

21 ilik, Salmah, dkk. 2010, Tingkat Penguasaan Self-Regulated Learning Skills Ditinjau Dari
Segi Prestasi !,3elajar dan Lama Studi Pada Mahasiswa FKIP UNS. Jurna/ UNS, (online), (jurnal,
fkip.uns, ac.id/index.php /counsilium/article/downloac/706/408dlakses 6 September 2013 |

him, 64, o MR g
3 Haris Mudjima, Managemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2009), him. 7.
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dirinya dalam mengembangkan kelina?:capai pujuan belajamya merupakan hal
ionf dewa itu sendirl untuk M
Adanya inisiatif siswa it

: : mandirian belajar. iar matematika karep
L d:‘a;:yk: kemandirian belajar dalam belajar a
Selain itu, pentin

' oalan di dalam kel
tuntutan kurikulum agar siswa dapat menghadap! r:::gurangi ketergantungay
maupun di luar kelas yang semakin kompleks dan

. shari-hari.® Dengan demikian, sefiap
siswa dengan orang lain dalam kehidupan di luar kelas) harus menjadi individy
aktivitas belajar siswa (baik di dalam maupun embentuk pengetahuan, dapat
yang aktf (kitis, kreatif, dan efekiif) da]amb“ll iar dan memilih pengalaman
menentukan sendiri kondisi belajar, pro-ses. e.aj i (goals) dalam pembelajam
belajarmnya serta pengetahuan utama yang ingin dicapai (3 |

matem;het:;sarkan jabaran di atas dapat dilihat bahwa dengan kezamfiﬂc’llan
belajar, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, n?engev uasl, dan
mengatur belajamya secara efektif, menghemat waktu secara efisien, al‘<an mampu
mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta
tidak merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Siswa yang
mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang
kompleks, mampu bekeﬂa secara individual .maupun bekerja sama dengan

kelompok, dan berani mengemukakan gagasan dan idenya dalam proses
pembelajaran matematika.

PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Matematika

Menurut James dan James, matematika adalah ilmy tentang logika,
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep~konsep vyang saling berhubungan
satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang yaity aljabar, analisis, serta.
geometri.* Matematika diartikan oleh Johnson dan Rising' sebagai pola berpikir
pola mengorganisasi, pembuktian vang logik, bahasy yang menggunakan 1stllai;

gembangkan Profesionaj;
Raja Grafindo Persada, 2012), him. 354. sme Gury, (Jakarta:

® Fawzi, A. Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Dap, K . A
' emand) ; o
Dengan Pendekatan Pembe/ajaran Metakagnitif Di Sekolah Menengap Pertama L;wa:kjefj a‘r Slswa
dalam Seminar Interbasional dan Konferensl Nasional ke-4, Jurysan Pen ' ah disajikan
Yogyakarta, 21-23 duli. 2011), him.111

didikan Matematika UNY
S Erman Suherman, dik., Stategi pembelaj
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1) Matematika adg) a:dja:x men

istematik, Cabang i matemati < Lorilat:

sist . 2) Matema U Pengetahuan ek da ka sebag‘af berikut:

Matematika adalah Pengetah Pengetahyan ;) an teroganisir secara

4an tentang Denalaranm:g;i :an tl;tall;ul zs - 3)
an berhubungan

aku i
rat repregéntasinya dengan simbol

deﬁnisvmengarﬁkan

Dari  definisi
I-definisj
aka g ISl tersebyt diatas, dengan menggabungkan definisi-

definisi m
ambaran pengertian

memasukj s . )
ada yang Da?il: i > kehidupan manusia, dari segi paling
akan ilmy tem‘_lem.rmt. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dari bentuk, susunan, dan besa 8 ngka. yang mempe'lajari struktur dan pola
: . Ian yang saling berhubungan satu lai
terbagi dalam aljabar, analisis, dan g sama lain yang
. ! ' eometri . .
dstematis, dan teratur untuk membagm etr Sfarla tersusun secara hierarkis,
masalahan  sosial _ manusia memahami dan menguasai
pe ial, ekonomi, dan alam serta dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

N Sedangkan pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja
diciptakan oleh guru guna membelajarkan siswa. Pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Erman Suherman
mengartikan pembelajaran sebagai upaya penataan lingkungan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.” Dengan
demikian pembelzjaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan

belajar secara efekiif dan efisien serta dengan hasil yang optimal.
Pembelzgjaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan

pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu

sederhana sampai kep
matematika merup

—

i, . T n Matematika di [ndonesia. (Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi

¢ Spedjadi. Kiat Pendidika

Depdiknas, 2000), him. 11, |
9 Erman Suherman, k. oOp.Cit, him. 7.
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pemahaman melaluj Penga]a::

hubungan diantara pengertian-pengertian lf:»
para siswa dibiasakan untuk memperole

- imiliki dari sekumpy] N
tentang sifatsifat yang dimiliki dan yang fidak nda‘;"an‘ i sebzr; Objey.
(abstraksi). Siswa diberi pengalaman mengg! A g

at

-

misalnya melalui Persamy,
tematika yang meryy,
tematika lainnyg

o i
untuk memahami atau menyampaikan mfom;’sl .
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-mode ,
: i oalsoal uraian ma
Penyederhanaan dari soal-soal cerita atau s kv
: t pandangan konstruktivis adalyy
Pembelajaran matematika menurut P .
nakonstruksi konsep-konsep, aty
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meng el i u
o : sendiri melalui proses intemaljgy;
PrNnsip-prinsip matematika dengan kemampuan lingkungan age. L
Pembelajaran matematika merupakan upaya penafaan [ng gatrilk g?r Dr.oses
belajar atau pembentukan pengetahuan dan pemahaman ‘matedn;a a]{::h Slswa
berkembang secara optimal untuk mencapai tujuan yang telah te.tap + Ermap
Suherman mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika para sigy,
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat
vang dimiliki dan vang tidak dimiliki dari sekumpulan objek."”

Dengan demikian, pembelajaran matematika adalah suatu tindakan VYang
dilakukan oleh gury vang bertujuan untuk mengadakan perubahan tingkah laky
siswa terhadap matematika sehingga siswa dapat menggunakan daya nalar secar
logs, sistematik, konsisten dan kitis. Pembelajaran matematika merupakan Proses
interaksi antara quru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan
mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru
dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan

berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secarg
efektif dan efisien.

B. Self-Regulated Leamning

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individy yang mau dan".‘
mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan alau tanpa bantuan
pihak lain dalam mendiagnosis kebutuhan belaj o

ar, memformuylas; X
belajar, mngidentifikasi sumber belajar, memilik ikan tujuan

dan menetukan
strategi belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar Yang dicapay Kzendecl;atan
- Aémandirian

belajar didefenisikan sebagai suatu proses dimana Seorang siswa mengaki
mendorong kognisi (cognition), perilaku (behavfou,s) dan perasy aia ﬂ(z(an daC;
nva (affe

Y Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Mafemaﬁka’ akarty
Depdikbud, 1986), him. 55. en Dikdasmen
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cecara sistematis dan berorienty;

gswa dikatakan sebaga; Delajar ! Pada pep,

Mandiy; Paian tujuan belajar,"! Dalam hal ini
pehavior dan motivas; aktif d "l apabil

an ikut A siswa tersebut secara metakognitif,
pelajar dengan kesadarap, diri send-e‘rta dalam proges belajar dan memulai usaha
orang tua dan gury. M tanpa bantyan ofang lain seperti teman,

Hal tersebut juga dis

a -
"Palkan oleh Cobly bahwa kemandiian belajar
€Nempatkan,

individu dalam proses belajar sebagai

dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut

Bistari  seseorang yang mempunyai kemandirian belajar sama dengan memiliki
kemampuan untuk mengatur motivasi dirinya, tidak saja motivator eksteal tetapi
juga motivator internal.**

Printich menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah proses membentuk
kemampuan peserta didik dalam menetapkan tujuan pembelajaran mereka dan
kemudian berusaha untuk memantau, mengatur, dan mengendalikan motivasi dan
perilaku mereka sendiri yang dipengaruhi oleh tujuan belajar dan lingkungan

U Zimmenman, J.Barry, 1990, Self Regulated Learning and Self Achievment. Educational
Pshycologies 25(1),3-17., him. 4. . .
12 Cabb, Jr., C.R. 2001, The Relationship between Self-Regulated Learning Behavior and
Academic Performance in Web-based Cources, (Online),
/lscholar lib,ut edu/theses/available/etd-03212003130332/ unrestricted/

tlonline_dissertation.pdf, diakses 11 September 2013), him. 11.

" Bistari, Pengembangan Kemandirian Belajar Berbasis Nilai untik  Meningkatkan
Komunikasi Mat;:matika. (Jumal Pendidikan Matematika dan [PANol.1 No.1.pp.11-22, 2010),

him, 12,
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kemandirian belajar adalah sebuah
mengatur pikiran, tingkah .laku flan
galaman belajamya. Proses 1nl. terjadi
k memperoleh informasi atag

mereka.!* Sedangkan, menurut Zumrunn,
keterampilan yang membantu siswa flalam
emosi mereka agar berhasil mencapal pen :
ketika dalam proses siswa diarahkan un

keterarrg:;ﬂl;:’berapa pendapat tersebut di atas, ada dua cinhl;lillz::e;’:i dda?;):-t
disimpulkan untuk memahami se/f requlated leaming. Ke.duaan i dan dapa;
(1) siswa diasumsikan memiliki kesadaran diri atas poter:.l ? untuk mencapai hasil
menggunakan secara baik dalam proses penga.turva.n ;]n s umpan balik
belajar yang optimal, (2) Siswa memiliki orientasi diri terv a .kpt bt oo
selama proses belajar berlangsung. Dalam siklus ' umpan balik te espon yang
derajat efekiifitas metode belajar atau strategi belajar dan respon-resp

dilakukan untuk mencapai hasil melalui berbagai cara yang senantiasa diperbaild.
Hal ini menunjukkan bahwa self regulated leaming merupakan ..;.Jroses
perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap Pfof‘es k?gmtlf da’f
afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik sebagai tujuan dari
pembelajaran, baik secara sendiri maupun dengan bantuan teman atau guru.

Kemampuan kemandirian belajar muncul dalam serangkaian ﬁng]at
kemampuan regulasi yang meliputi empat tingkat perkembangan vaitu tingkat
pengamatan, persamaan, kontrol diri dan regulasi diri. Pada level perkembangan
pengamatan dan peniruan, kompetensi kemandirian belajar ~ peserta didik
berkembang dari pengaruh sosial yang meliputi guru, orang tua, pelatih dan teman
sebaya. Selanjutnya pada level perkembangan kontrol diri dan pengaturan dir,
peserta didik sudah mampu menerapkan strategi kemandirian belajar.

a, Level Pengamatan (observational)

Pada level pengamatan ini, sebagian peserta didik dapat menyerap ciri-
ciri utama strategi belajar dengan mengamati model, Dalam hal inj guru
vang bertindak s‘ebagaiflmodel, menjelaskan  bagaimana proses berpikir ketika
sedang mengerjakan tugas akan membuat peserta  didik

(Pengamat)
termotivasi untuk mengembangkan kemampuan kemandirian belajar.

' Schunk, Daily. H. 2005, Self-Regulated Leamning: The Educational
Pintrich . Educational Psychologist 40(2),85-9 Joumnal, him. 1.

% Zumrunn, Sharon. 2011, Encouraging Self-Regulated Learning in the Classroom,
Review of the Literature. Metropolitan Educational Research Consortium (MERC), Virgins
Commonwealth Universify, (Dnllne),

(bttp:/merc.soe.veu.edu/Reports/Sell%20Requlated %200 eamina.ndf, diakses 7 September 2013)

him. 4.
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L ovel Kontrol Diri (self controlled)
Peserta didik sudah mampu men

il mengerjakan tugas. Strategi-strate
mun masih dipengaruhi oleh piha)
memﬂiki kemampuan untuk mengontrg|
L Lev el Pengaturan Diri (se/f regulated)

Pengaturan diri merupakan leve| { ir di ' s 3
nenggunakan strategi-strategi yang disesuaik:mralc{l]:r:g::r:;:siie::rtb dlfjlk mﬁ
pjuan serta self efficacy untuk berprestasi. Peserta didik sudah bisa ;":iufhasﬁ;;
menggunakan St‘rat?g.i-strateg.i khusus dan mengadaptasinya untuk kondisi
herbeda, dengan sedikit petunjuk dari model atau tidak sama sekali,
| Berdasarkan jabaran di atas, dapat dilihat bahwa strategi kemandirian
belgjar merupakan kompilasi dari perencanaaan yang digunakan oleh peserta didik
- untuk mencapai tujuan belajar. Untuk mempromosikan kemandirian belajar di

kelas, quru harus mengajar siswa mengenai proses atau langkah yang diterapkan
uniuk memfasilitasi pembelajaran mereka sehingga siswa memiliki keterampilan
lemandirian belajar. Adapun strategi yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
a Menetapkan Tujuan

Tujuan dapat dianggap sebagai standar yang mengatur tindakan individu.
Di dalam kelas, mungkin tujuan paling sederhana adalah mendapatkan nilai yang
bak pada ujian, atau mendapatkan pemahaman yang luas dari materi yang
lpelajari, Jika seorang siswa menetapkan tujuan jarigka panjang untuk
mendapatkan nilai baik pada ujian, maka ia juga dapat menetapkan cara untuk
Mencapai tujuan seperti belajar untuk menetapkan lamanya waktu belajar dan
menggunakan strategi belajar khusus untuk membantu memastikan keberhasilan
Pada ujian,
| " Perencanaan
| Mirip dengan penetapan tujuan,
"engatur diri belajar mereka sebelum

;Qunakan. sendiri strategi-strategi belajar
¥ang digunakan sudah terinternalisasi,
c.la}n luar. Oleh karena itu, siswa harus
dirinya untyk tidak terpengaruh.
My

perencanaan dapat membantu siswa

terlibat dalam tugas-tugas belajar.



E]ajar
Ay, |

tapkan tujuan untuk tugag b
a, dan menentukan berapg b
tuk mencapai tujuan,

Perencanaan terjadi pada tiga tahap: 'mene
menetapkan strategi untuk mencapai tujuanny
waktu dan sumber daya yang akan dibutuhkan un
c. Memotivasi diri sendiri .

Motivasi diri terjadi ketikals.eorang Pela.lali’ m:;en dolam mencapy tuf“fau
lebih strategi untuk menjaga diri agar tetap Xon o Juay

T adanya imbalan eksterny]

belajar. Selanjutnya, motivasi diri terjadi tanpa " ity
insentif dan karena itu bisa menjadi indikator kuat bahwa seorang pelajar Menjay,
lebih otonom. v
d. Mengendalikan perhatian

gI'Da]am ra:gka untuk mengatur diri, peserta didik harus Mamyp,
mengendalikan perhatian mereka. Mengendalikan perhatian adalah proses kogniﬁf
vang memerlukan signifikan pemantauan diri. Seringkali proses ini memerlukyp,
membersihkan pikiran mengganggu pikiran baik yang berasal dari dalam diri Siswa
Maupun gangguan dari luar diri siswa, serta mencari lingkungan yang cocok Yang
kondusif untuk belajar. Dengan demikian, siswa akan lebih fokus dalam kegiatay
belajamya.
e Menggunakan Strategi Fleksibel

Peserta didik dapat menerapkan beberapa ‘strategi belajar dalam
menyelesaikan tugas dan menyesuaikan strategi-strategi yang diperlukan untuk

memfasilitasi kemajuan mereka terhadap tujuan yang mereka inginkan.
f. Mengawasi diri sendiri

diri menggunakan s,

melalyj
juga dengan tujuan membuat diri mereka lebijh mandir, Sntuan Orang lain
h. Evaluasi Diri
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St lezvaluasi ; : L;n:Uk menjadi pembelajar ‘mandiri ketika mereka

u o enilaian mir;nkae l:laran mereka sendiri, terlepas dari G
me"gemarkan pereka strategi da al ini memunglinkan siswa untuk mengevaluas!
embelajafa" m gt dan membuat penyesuaian untuk tugas-tugas sevuP2
&masa mendatang~

Kemandirian belz.ajar dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah self
motivasi dan tujuan.’®

P

fica%
& Jpefficacy.
a' 3 .

splf-efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuannya untuk

Jkan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, atau mengatasi hambatan dalam
Selfefficacy siswa  sangatlah penting dalam proses belajar, baik

diri dalam menguasai materi belajar maupun kepercayaan dir
ungan dengan orang lain (guru dan teman). Self-efficacy dapat
hi siswa dalam memilih suatu tugas, usaha, ketekunan, dan prestasi.
emiliki selfefficacy vang tinggi akan meningkatkan penggunaan
i kemandirian belajar.

melak
pelajar

mempengam
Siswa yang m
kognitif dan strateg

b. Motivasi
Motivasi vang dimiliki siswa secara positif berhubungan dengan

an belajar. Motivasi dibutuhkan siswa untuk melaksanakan strategi yang
hi proses belajar. Siswa cenderung akan lebih efisien mengatur

belajar apabila memiliki motivasi belajar. Motivasi
cenderung akan lebih

o

kemandiri
skan mempengaru
waktunya dan efektif dalam
yang berasal dari dalam diri seseorang (intrinsic)

| positif dalam proses belajar dan meraih prestasi yang baik.

memberikan hasi
Motivasi ini akan lebih kuat dan lebih stabil/menetap bila dibandingkan dengan

motivasi yang berasz! dari luar diri (extrinsic).
¢. Tujuan (goal/

Tujuan {goa) merupakan penetapan apa yang hendak dicapai seseorang.

Tujuan kemandirian helajar merupakan kriteria yang digunakan siswa untuk
memonitor kemajuan mereka dalam belajar. Tujuan kemandirian belajar ada dua
yaitu menuntun siswa untuk memonitor dan mengatur usahanya dalam arah yang
spesifik. Selain itu goal juga merupakan kriteria bagi siswa untuk mengevaluasi

performansi mereka.
Berdasarkan faktor-faktor di atas, dapat dilihat bahwa siswa vang memiliki

self requlated learning yang kuat dan positif mampu menentukan sendiri tujuan-
fyjuan belajamya, mampu menunjukkan rasa kemampuan diri untuk meraih target

—

m  Akhmadi, Agus. 2
P terl “Bimbingan Belajar” untuk Guru Bimbinga

012. Menumbuhkan Self Requlated Siswa. Bahan Diklat Paendalaman

n Konseling: Surabaya, him. 4.



lingkungan untuk menopang pencapaian farg
penataan g an social support agar dapat suksesi |

yang hendak dicapai a
1 sondiri bagaimana MeNdPZ o iamya. Siswa Vang memyy,

menentuk - Legia
melakukan evaluasi diri dan memonitor i parﬁsipasi _k6f dalam belajar
kemandirian belajar adalah siswa yanz:;e ar emiliki Lemanditian belajar‘

Secara umuim, karakteristik S

adalah sebagai berikut: ' hu

1) Siswa tersebut sudah mengenal dan b
serangkaian strategi kognitif (pengulanga™, elabo ka
membantu mereka mengingatkan pengetahua” mere 'kan menaendali

2) Siswa  tersebut tahu  bagaimand merencan | .g " a].lkan
dan mengarahkan proses mental mereka terhadap pencapaian tujuan
pribadi (metakognisi).

3) Siswa tersebut tahu menunjukkan
dan memiliki emosi (misalnya su
tugas yang diberikan.

4) Siswa tersebut merencanaka

pagaimana menggunak,,
rasi dan organisasi) yan,

aan diri, motivasi tingg

rasa kepercay
n, antusiasme) terhadap

kacita, kepuasad

n dan mengatur waktu untuk menyelesaikan

tugas, tepat waktu dan mereka tahu bagaimana membuat dan  struktur
lingkungan belajar yang menguntungkan, seperti menemukan tempat yang
cocok untuk belajar, dan meminta bantuan dari guru dan teman sekelas ketika

mengalami kesulitan belajar.

5) Selama konteks memungkinkan, siswa terse
lebih besar untuk berpartisipasi dalam mengontr
struktur akademik (misalnya bagaimana seseorangd akan dievaluasi, persyaratan
tugas, desain tugas kelas, organisasi kerja tim). Siswa tersebut mampu
menghindari gangguan ekstemal dan intemal yang adadan tetap bisa
mempertahankan konsentrasi mereka, usaha dan motivasi ketika melakukan

but menunjukkan upaya yang
ol dan mengatur tugas dan

tugas-tugas akademik.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa'belajar mandiri memiliki
manfaat yang banyak terhadap kemampuan kognitif, afektif, dan psikomorik
peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematilla i
diunghapkan oleh Yamin berikut ini:"” seperti  yang
1. Mengasah mulliple intelegence '
2. Mempertajam analisis
3. Memupuk tanggung jawab
4, Mengembangkan daya tahan mental

17 Yamin, Martinis., Strateg dan Metode dalam Model Pembel
Group, 2013), him.108-109, ‘ . ajaran, (Jakarta: GP Press




Logaritms yy W, Mo 02 455 7015
Men'mgkatkan keterampilan,

'Mampu memecahkan masaa},
Mampﬂ mengambil keputllsan
'Memi“ki percaya diri yang kyat

Giswa c e L
Jan merumuskan tujuan, memiliy, g ntrinsik, menganalisis kebutuhan,
an menerapkan strateqi pemecahan

seleksi
masalah, :J.en elelsi d:mber vang relevan, serig mengevaluasi diri untuk
) ) 1 m un
mencaPEI " Jual.mya am  pembelajaran matematika. Tujuan tersebut akan
Jicapainyd jika dia sadar akan perlunya kemandigian belajar pada diri .
irinya.

pENUTUP

dasarkan penjel i

Ber lah penjefasan fj‘ atas, pengembangan self-requlated leaming
nerupakan salah satu upaya dari sebagian besar siswa dalam menemukan solusi
dalam belafar matematika. Melalui pengembangan self-requlated leaming
menuntun siswa untuk memonitor dan mengatur usahanya dalam arah yang
spesifik sera kriteria bagi siswa untuk mengevaluasi performansi mereka sendiri.
Sehingga setiap individu dalam hal ini berarti siswa mampu mengatur
pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan kognitif, afektif dan perilakunya
yang ada pada dirinya sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan.
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